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ABSTRAK

CITRA DEWI, 2023. Penerapan Model Student Centered Learning (SCL) berbantuan media 
Pop up book Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN 22 Soreang. Skripsi. Dibimbing oleh Rahmat 
Kamaruddin,  S.  Pd.,  M.  Pd.  Dan A.  Shyam  Sarjani,  S.T.,  S.Pd.,  M.Pd., Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah model pembelajaran  Student Centered 
Learning (SCL) berbantuan media Pop up book efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 22 Soreang. Masalah utama penelitian ini adalah: (1) Bagaimana hasil belajar peserta 
didik sebelum dan setelah diterapkan model SCL berbantuan media Pop up book pada siswa 
kelas IV SDN 22 Soreang;(2) Apakah model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) 
berbantuan media Pop up book efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 22 
Soreang. 

Jenis  penelitian  menggunakan  jenis  penelitian  pre-eksperimental  design.  Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh siswa kelas kelas IV SDN 22 Soreang tahun ajaran 2022/2023 
dengan  sampel  penelitian  sebanyak  11  siswa  kelas  IV  dengan pengambilan  sampel 
menggunakan teknik  sampel jenuh  yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 22 Soreang.  Hasil 
analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan media Pop up 
book sebesar 44,27 dengan standar deviasi sebesar 7,836 sedangkan skor rata-rata hasil belajar 
siswa setelah penerapan model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan 
media Pop up book sebesar 80,54 dengan standar deviasi sebesar 6,137. Hasil analisis statistika 
inferensial dengan uji t menggunakan paired sample t test menunjukkan nilai t-hitung -18,174 
< t tabel -2,109 yang dalam artian bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 
penggunaan model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan media Pop up 
book terhadap hasil belajar siswa dengan data berdistribusi normal menggunakan  uji 
normalitas. Selanjutnya uji N-Gain diperoleh sebesar 0,65 yang menunjukkan berada dalam 
kategori  interval  sedang  yaitu  g  ≤  0,7  sehingga  dapat dikatakan  ada  pengaruh  model 
pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan media Pop up book terhadap hasil 
belajar siswa.

Kata Kunci : SCL, Pop Up Book, Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan  proses  pengubahan  sikap  dan  tata  laku  seseorang 

atau  kelompok  orang  dalam  usaha  mendewasakan  manusia  melalui 

pengajaran  dan  pelatihan.  Dalam  pengertian  agak  luas,  pendidikan  dapat 

diartikan  sebagai  sebuah  proses  dengan  metode-metode  tertentu  sehingga 

orang  memperoleh  pengetahuan,  pemahaman,  dan  cara  bertingkah  laku  yang 

sesuai dengan kebutuhan (Syah, 2013:10).

Menurut  Pasal  1  Undang-Undang  Sistem  Pendidikan  Nasional  Nomor  20 

Tahun  2003,  pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan 

membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka 

mencerdasakan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi 

peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada 

Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kretaif, 

mandiri,  dan mejadi  warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab  (Mulyasana, 

2011:5)

Proses  pendidikan  tidak  selamanya  berjalan  dengan  baik.  Terdapat 

beberapa  banyak  hal  yang  menjadi  permasalahan  pendidikan.  Salah  satu 

masalah  pendidikan  yang  menjadi  prioritas  untuk  segera  dicari  pemecahannya 

adalah  masalah  kualitas  pendidikan.  Kita  masih  perlu  mengembangkan 

kualitas  dalam  proses  pendidikan  yang  nantinya  seyogyanya  diarahkan  pada 

jalur pendidikan formal, yang paling banyak menyerap peserta didik dan merupakan tempat 

yang kondusif dalam proses pendidikan secara menyeluruh.
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Pendidikan merupakan kunci masa depan setiap individu. Sekolah Dasar merupakan 

salah satu bagian komponen penting  dalam sistem pendidikan nasional.  Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) pendidikan dasar mencakup SD/MI, SMP/MTs. atau bentuk lain yang sederajat.  

Sedangkan pendidikan menengah meliputi antara lain SMA/MA SMK/MAK atau bentuk lain 

yang sederajat. Pendidikan dasar dan menengah merupakan pendidikan untuk mengembangkan 

kualitas minimal yang harus dimiliki oleh setiap manusia Indonesia sesuai dengan tuntutan 

perubahan-perubahan  kehidupan  lokal,  Nasional  dan  global  sehingga  perlu  dilakukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

Sekolah  Dasar  merupakan  salah  satu  jenjang  pendidikan  yang 

berlangsung selama 6 tahun dan merupakan jenjang pendidikan formal level rendah yang 

sangat  menentukan  pembentukan  karakter  siswa  kedepannya.  Di 

level inilah awal mula anak mendapatkan ilmu pengetahuan dan juga penanaman nilai-nilai 

yang  nantinya  akan  berguna  dalam  kehidupanya.  Orang  tua  dan  guru  bahu-membahu 

mengarahkan anak agar mampu menjadi pribadi yang cerdas secara akademik, spiritual, dan 

juga emosionalnya. Pembentukan ini dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan porsi 

daya tangkap anak- anak pada masa itu. Pada masa ini anak-anak akan diajarkan berbagai ilmu 

pengetahuan atau mata pelajaran yang relevan dengan tingkat  usianya dan tentunya yang 

menunjang untuk kelanjutan pendidikanya ke jenjang yang lebih tinggi. Sekolah berlomba-

lomba melaksanakan berbagai program sekolah agar dapat memperoleh prestasi sekolah yang 

baik.

Berdasarkan hal tersebut, pendidik harus memiliki kecakapan dan kreativitas dalam 

kegiatan mentransfer ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai kepada peserta didik, salah 

satunya melalui implementasi model pembelajaran inovatif. Model pembelajaran merupakan 



3

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru.  Dapat  dikatakan  bahwa  model  pembelajaran  sebagai  bingkai  dari  penerapan  suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran sehingga seringkali penggunaan istilah model 

pembelajaran  tersebut  diidentikkan  dengan  strategi  pembelajaran.  Beberapa  model 

pembelajaran  yang  dapat  diterapkan  pada  pembelajaran  antara  lain  model  pembelajaran 

kontekstual  (CTL), Student  Centered  Learning  (SCL), pembelajaran  berbasis  masalah, 

pembelajaran  saintifik,  pembelajaran  berbasis  proyek,  dan  sebagainya.  Berbagai  model 

pembelajaran  tersebut  memiliki  karakteristik  yang  berbeda  serta  dapat  dimodifikasi  antar 

model atau diintegrasi dengan media pembelajaran lainnya. Harapannya adalah guru dapat 

mengembangkan  kompetensi  pedagogik  dan  kompetensi  profesional  keguruan  melalui 

kemampuan dan keterampilan mengembangkan inovasi pembelajaran dalam teori dan praktik.

Terjadinya interaksi antara guru dalam hal  ini  sebagai  pengajar dan siswa sebagai 

pelajar  merupakan  proses  belajar  mengajar.  Belajar  adalah  aktivitas  pengembangan  diri 

melalui pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah bimbingan pengajar. 

Mengajar merupakan proses dalam memberikan pengarahan serta memberikan kemudahan 

dalam  menemukan  sesuatu  berdasarkan  potensi  yang  dimiliki  oleh  siswa  sejak  awal 

(Tirtahardja,  2010).  Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema sentral  yang menjadi  inti 

pelaksanaan pendidikan, didalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan anak didik (Solichin, 

2016).  Ada tiga unsur pembelajaran,  yakni tujuan pengajaran (instruksional),  pengalaman 

(proses) belajar-mengajar, dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 3 Januari 2022 terkait hasil belajar siswa, 

peneliti menemukan masalah yaitu penerapan model pembelajaran yang kurang bervariasi dan 

tidak efektif. Sitti Kurnia Syafri S.Pd., guru kelas siswa mengatakan bahwa hasil belajar IPA 

siswa SDN 22 Soreang khusunya kelas IV menunjukkan masih banyak siswa yang nilainya di 

bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal). Batas KKM mata pelajaran IPA dikelas IV adalah 
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Adanya Pop Up Book sebagai media pembelajaran yang dipadukan dengan model SCL 

diharapkan  dapat  membantu  peserta  didik  memahami  pembelajaran  melalui  media  yang 

menarik,  dilengkapi  dengan gambar,  dan penyajian materi  yang lebih ringkas serta  jelas. 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  peneliti  tertarik  untuk  mengadakan 

penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Student Centered Learning (SCL)  Dengan 

Menggunakan  Media  Pop  Up  Book  Untuk  Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa  Pada 

Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 22 Soreang”. 

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana  Hasil  Belajar  Siswa  Sebelum  Penerapan  Model  Pembelajaran  Student 

Centered Learning (SCL) Berbantuan Media  Pop Up Book Siswa Kelas  IV SDN  22 

Soreang?

2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Student Centered 

Learning (SCL) Berbantuan Media Pop Up Book Siswa Kelas IV SDN 22 Soreang?

3. Apakah  ada  perbedaan  hasil  belajar  Siswa  sebelum  dan  sesudah  penerapan  model 

pembelajaran  Student Centered Learning (SCL)  berbantuan Media  Pop Up Book pada 

Siswa Kelas IV SDN 22 Soreang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk:

1. Mengetahui Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Student Centered 

Learning (SCL) Berbantuan Media Pop Up Book Siswa Kelas IV SDN 22 Soreang.

2. Mengetahui Hasil Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Student Centered 

Learning (SCL) Berbantuan Media Pop Up Book Siswa Kelas IV SDN 22 Soreang.
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3. Mengetahui  perbedaan  hasil  belajar  Siswa  sebelum  dan  sesudah  penerapan  model 

pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan Media Pop Up Book pada Siswa 

Kelas IV SDN 22 Soreang.

D. Manfaat Penelitian

Setelah  melakukan  penelitian  ini,  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  sebagai 

berikut : 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian  ini  diharapkan  berguna  bagi  pengembangan  ilmu  pengetahuan.  Hasil 

penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmiah, terutama pembelajaran di sekolah, sehingga 

dapat  memberikan  kontribusi  dalam  membuka  wawasan  dan  wacana  pemikiran  tentang 

peningkatan kualitas pendidikan.

2) Manfaat Praktis

1. Bagi  siswa,  diharapkan  dengan  menggunakan  media  Pop  Up  Book proses 

pembelajaran  lebih  menarik  dan  siswa  lebih  mudah  dalam  memahami 

materi pelajaran.

2. Bagi  guru,  penggunaan  media  pembelajaran  Pop  Up  Book dapat  dijadikan 

sebagai  alternatif  dalam  pemilihan  media  pembelajaran  sehingga  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi  sekolah,  diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan 

sumbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi  peneliti,  dapat  dijadikan  bahan  rujukan  untuk  penelitian-penelitian 

selanjutnya pada konsep yang berbeda.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Model Pembelajaran Student Centered Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran Student Centered Learning

Student centered learning (SCL) Menurut McCombs Dan DKK (Kumala 

Dewi, 2013. 11-14) merupakan pengajaran yang berpusat pada siswa, guru secara 

sadar menempatkan perhatian yang lebih banyak pada keterlibatan, inisiatif, dan 

interaksi sosial siswa. Menurut Wina Sanjaya (2011: 99) mengajar tidak ditentukan 

oleh  selera  guru,  akan  tetapi  sangat  ditentukan  oleh  siswa  itu  sendiri.  Siswa 

mempunyai  kesempatan  untuk  belajar  sesuai  dengan  gayanya  sendiri.  Sesuai 

pemaparan Wina Sanjaya, dengan demikian peran guru berubah dari peran sebagai 

sumber belajar menjadi peran sebagai fasilitator, artinya guru lebih banyak sebagai 

orang yang membantu siswa untuk belajar. Guru tak lagi berperan hanya sebagai 

sumber  belajar,  akan  tetapi  berperan  sebagai  orang  yang  membimbing  dan 

memfasilitasi  agar  siswa  mau  dan  mampu  belajar.  Inilah  makna  proses 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa. 

Menurut Tina Afiatin (2005: 1), ia menjelaskan penerapan metode SCL juga 

menerapkan  pembelajaran  yang  berdasarkan  pada  penguasaan  tingkat  materi. 

Dalam metode  SCL,  maka  siswa memperoleh  kesempatan  dan  fasilitas  untuk 

membangun  sendiri  pengetahuannya  sehingga  mereka  akan  memperoleh 

pemahaman yang mendalam (deep learning) dan pada akhirnya meningkatkan mutu 

kualitas siswa secara operasional, di dalam SCL para peserta didik memiliki 30 

keleluasaan untuk mengembangkan segenap potensinya (cipta, rasa, dan karsa), 
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mengekplorasi  bidang/ilmu  yang  diminatinya  secara  bertanggung  jawab, 

membangun  pengetahuan  kemudian  mencapai  kompetensinya  melalui  proses 

pembelajaran aktif, interaktif, kolaboratif, kooperatif, kontekstual dan mandiri. 

Student  Centered  Learning merupakan  suatu  model  pembelajaran  yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Dalam menerapkan 

konsep SCL, peserta didik diharapkan sebagai peserta aktif dan mandiri dalam 

proses  belajarnya,  yang  bertanggung  jawab  dan  berinisiatif  untuk  mengenali 

kebutuhan  belajarnya,  menemukan  sumber-sumber  informasi  untuk  dapat 

menjawab kebutuhannya,  membangun serta  mempresentasikan pengetahuannya 

berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber yang ditemukannya. Di sisi lain, para 

guru beralih fungsi menjadi fasilitator, termasuk sebagai mitra pembelajaran, tidak 

lagi sebagai sumber pengetahuan utama.

SCL merupakan model  pembelajaran yang berpusat  pada siswa.  Dalam 

model SCL, guru harus mampu melaksanakan perannya  dengan baik yaitu tidak 

hanya sebgai   pegajar, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan innovator. 

Guru tidak hanya  dituntut untuk mengajar saja di depan kelas melainkan juga 

berperan membantu   peserta didik untuk memecahkan masalah saat peserta didik 

mengalami kesulitan   dalam proses pembelajaran. Natawijaya dalam Depdiknas 

(2005:31) menyebutkan bahwa belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar 

yang menekankan  keaktifan  siswa secara  fisik, mental intelektual dan emosional 

guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara  aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.



13

SCL adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif  yang menempatkan 

siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang 

siswa  yang  memiliki  kemampuan,  jenis  kelamin  dan  suku  kata  atau  ras  yang 

berbeda.  Guru menyajikan materi,  dan siswa bekerja  dalam kelompok mereka 

masing-masing. Model pembelajaran kooperatif tipe  Student Centered Learning 

(SCL) adalah salah satu tipe atau model  pembelajaran kooperatif  yang mudah 

diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, model pembelajaran kooperatif tipe Student  

Centered Learning (SCL) memungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

disamping penerapannya yang mudah, tipe ini melibatkan siswa sebagai  secara 

aktif, mengandung unsur bermain yang bisa menggairahkan semangat belajar dan 

mengandung penguatan.

2. Karakteristik-karateristik Pengajaran yang berpusat pada siswa (SCL)

Beberapa  karakteristik  pengajaran  yang  berpusat  kepada  siswa  seperti 

dibawah ini:

1) Siswa-siswa berada dalam pusat proses pembelajaran; sedangkan guru 

mendorong  mereka  untuk  bertanggung  jawab  terhadap  pembelajaran  mereka 

sendiri.  Degan konsep tersebut,  mengharuskan guru untuk merancang aktivita-

aktivitas pembelajaran dimana siswa memiliki tanggung jawab yang lebih besar 

terhadap 

Pembelajaran mereka sendiri dan berinteraksi dengan yang lain. 

2) Guru membimbing pembelajaran siswa dan mengintervensi hanya jika 

diperlukan untuk mencegah mereka salah jalan atau mengembangkan konsepsi 
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latihan dari 20,83% menjadi 83,33%. (4) Siswa semangat mempersentasikan hasil 

diskusi kelompok di depan kelas dari 16,66 menjadi 75%. (5) Keterlibatan siswa 

secara  mandiri  dalam memecahkan masalah atau tugas kelompok dari  29,16% 

menjadi  87,7%.  Hasil  yang  diperoleh  juga  didukung  dari  hasil  peningkatan 

persentase ketuntasan siswa yaitu pada tes kemampuan awal jumlah yang tuntas 

yaitu 3 orang dengan persentase 12,5%, 6 orang pada tes siklus I pertemuan ke-1 

dengan persentase 25%, pada siklus I pertemuan ke-2 jumlah yang tuntas yaitu 8 

orang dengan persentase sebanyak 33,33%, di  siklus II  pertemuan ke-1 terjadi 

peningkatan yang pesat yaitu 18 orang yang tuntas dengan jumlah persentase 75%, 

dan pada siklus II pertemuanke-2 jumlah yang tuntas yaitu 21 orang dengan jumlah 

persentase yaitu 87,5%.

F. Kerangka Pikir

Pendidikan  merupakan  kunci  masa  depan  setiap  individu.  Pendidikan 

Sekolah Dasar merupakan bagian terpenting dari pendidikan di Indonesia. Tahap 

perkembangan awal siswa, karakteristik dan pola berpikir ditumbuh kembangkan 

dari awal dasar pendidikan. Namun tidak banyak siswa yang merasakan cara belajar 

yang kurang efektif atau mendukung proses belajar mereka.

Agar siswa lebih mudah memahami materinya terkhusus pada pendidikan 

Dasar kelas IV, maka Guru harus dapat memilih media, metode, serta pendekatan 

yang  tepat  dengan  kondisi  siswanya,  sehingga  proses  pembelajaran  menjadi 

menyenangkan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Akan tetapi, selama ini 

guru  hanya  menjelaskan  materi  pelajaran  dengan  metode  ceramah  dan  media 

pembelajaran  yang  digunakan  kurang  bervariasi,  sehingga  siswa  kurang 
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bersemangat serta termotivasi dalam proses pembelajaran, apalagi diusia mereka 

yang  masih  dikatakan  senang  bermain  dan  mencoba  hal-hal  baru  yang 

menyenangkan.

Berdasarkan masalah tersebut, salah satu media pembelajaran yang tepat 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA Siswa kelas IV SDN 22 Soreang 

adalah model  pembelajaran  Student Centered Learning melalui  media Pop Up 

Book untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 22 Soreang.

Bagan 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian

G. Hipotesis

Menurut  Widodo  (2017)  Hipotesis  merupakan  pembuktian  atas  dugaan 

sementara  yang  diajukan  dalam  penelitian  (h,  116). Berdasarkan  perumusan 

masalah dan kajian pustaka, maka dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini 

Post-test

Masih rendahnya hasil belajar IPA 
kelas IV SDN 22 Soreang

Meningkatkan hasil belajar IPA materi pertumbuhan kacang 
merah melalui Penerapan Model Pembelajaran Student Centered 

Learning  Berbantuan Media Pop Up Book

Pre-test

Penerapan Model 
Pembelajaran Student 
Centered Learning  

Berbantuan Media Pop Up 
Book

Pembelajaran biasa yang 
dilakukan guru kelas

(Konvensional)
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yaitu ada perbedaan hasil belajar Siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan Media Pop Up Book 

pada Siswa Kelas IV SDN 22 Soreang. 
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                                                                BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

a. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif atau pengumpulan 

data secara perhitungan. Penelitian ini termasuk kuantitatif karena peneliti ingin mendapatkan 

informasi  lebih  mendalam  berupa  data-data  numerik  terhadap  penelitian  yang  dilakukan 

kemudian menguraikan kesimpulan yang didasari oleh penerapan model pembelajaran student 

centered learning (SCL) dengan menggunakan media pop up book  untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 22 Soreang. 

b. Jenis penelitian 

Jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  eksperimen  dengan  tahapan-tahapan  yang 

meliputi  persiapan  dan  pelaksanaan  eksperimen.  Karena  peneliti  bermaksud  memberikan 

perlakuan terhadap subjek untuk mengetahui efek dari perlakuan tersebut. Perlakuan yang 

dimaksud adalah memberikan materi singkat tentang tumbuhan menggunakan media pop up 

book  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  student  centered learning (SCL)  yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimental design Desain ini 

ialah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas, yang di berikan pra dan pasca 

uji. Rancangan one group pretest and posttest design ini, dilakukan terhadap satu kelompok 

tanpa adanya kelompok control atau pembanding. (Sugiyono, 2014, h. 109).

Adapun desain  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah One Group 

pretest-posttest Design, di mana pada desain ini kelompok eksperimen dipilih secara random 

(Arikunto, 2010, h. 173).  Pada penelitian ini menggunakan satu kelompok, yaitu kelompok 
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eksperimen. Sebelum diberikan perlakuan, kelompok tersebut diberikan tes awal berupa pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap konsep yang akan diajarkan, kemudian 

diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen proses pembelajaran menggunakan media pop 

up book dengan model Student Centered Learning Setelah diberikan perlakuan, dilakukan tes 

akhir  berupa  posttest untuk mengetahui  hasil  belajar  mereka.  Desain  penelitian  ini  dapat 

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen O1 Xe O2

Keterangan:

O1 :  Pretest yang  diberikan  sebelum  proses  pembelajaran  dimulai,  diberikan  kepada 

kelompok eksperimen.

Xe : Pembelajaran dengan menggunakan media pop up book.

O2 : Posttest yang diberikan setelah proses pembelajaran dan diberikan kepada kelompok 

eksperimen.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi  operasional  variabel  penelitian  menurut  Sugiyono 

(2015) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu  yang  telah  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik 

kesimpulannya. Menurut Priyanto (Rahmawati Rustam, 2017) variabel merupakan konsep 

yang nilainya bervariasi atau berubah-ubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian 

adalah suatu konsep dari suatu objek atau sifat yang dapat dinilai atau bervariasi dan dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu : 

a. Variabel Bebas (Independent variabel) 
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Variabel  bebas  (independent  variabel)  merupakan  variabel  yang  menjadi  sebab 

perubahan variabel terikat. yang terjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran student centered learning (SCL)  dan media pembelajaran pop up book. 

b. Variabel Terikat (Dependent variabel) 

Variabel  terikat  (dependent  variabel)  merupakan  variabel  yang  dipengaruhi  atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa. 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN  22 Soreang Pangkep kelas  IV, pemilihan 

lokasi ini didasarkan dari pertimbangan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal terdapat beberapa siswa 

yang mengalami masalah dalam pembelajaran seperti, kurang paham, kurang bersemangat 

dan siswa merasa jenuh. Hal ini dikarenakan kurangnya penggunaan media serta model 

dalam menarik minat belajar siswa.

2. Rasa kekeluargaan serta keterbukaan dari pihak sekolah, terkhusus Guru Kelas IV SDN 22 

Soreang.

E.   Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Populasi  adalah  keseluruhan  subjek  penelitian  (Arikunto,  2010:173).  Menurut 

Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti  untuk  dipelajari  dan  ditarik  kesimpulannya”.  Nawawi  (Syamsul  Ardi,  2015) 

menyebutkan  bahwa  “populasi  adalah  totalitas  semua  nilai  yang  mungkin,  baik  hasil 



41

menghitung  ataupun  pengukuran  kuantitatif  maupun  kualitatif  pada  karakteristik  tertentu 

mengenai sekumpulan objek yang lengkap”. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa SDN 22 Soreang Pangkep dengan jumlah 105 siswa dengan jumlah 6 

kelas.

Tabel 3.2 Siswa SDN 22 Soreang

No Kelas
Jenis Kelamin

JumlahLaki-laki Perempuan
1 I 12 7 19
2 II 11 9 20
3 III 6 8 14
4 IV 5 6 11
5 V 14 9 23
6 VI 13 6 19

Total
:

66 44 106

Sumber: Laporan Bulanan Tata Usaha SDN 22 Soreang 2023

2. Sampel

Menurut  Sugiyono,  (2013:118)  teknik  sampling  merupakan  teknik  pengambilan 

sampel, adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini berfokus kepada siswa kelas IV SDN 

22 Soreang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 11 siswa SDN 22 

Soreang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu seluruh 

siswa kelas IV SDN 22 Soreang. 

Tabel 3.3 Sampel Siswa Kelas IV SDN 22 Soreang

No Kelas 
Jenis Kelamin

Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 IV 5 6 11

Sumber: Hasil Penelitian

F.  Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
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Teknik  pengumpulan  data  adalah  cara  atau  strategi  yang  digunakan  dalam 

mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan terlibat langsung ke 

lokasi penelitian. 

a. Metode Tes 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah memberikan tes hasil belajar 

kepada siswa yaitu pretest dan posttest. Data pretest diperoleh melalui tes yang dilaksanakan 

sebelum perlakuan diberikan. Menurut Karunia Eka Lestari & M. Ridwan (Mantang, 2019) 

Data  pretest  digunakan  untuk  memberikan  gambaran  mengenai  kemampuan  awal  siswa 

sebelum penelitian dilakukan atau sebelum perlakuan diberikan.  Sedangkan,  data  posttest 

diperoleh melalui tes yang diselenggarakan setelah perlakuan diberikan pada akhir penelitian. 

Menurut Karunia Eka Lestari & M. Ridwan (Mantang, 60 2019). Data posttest digunakan untuk 

mengetahui gambaran mengenai kemampuan akhir/pencapaian kemampuan akhir siswa pada 

materi tertentu. Tes yang diberikan pada posttest dapat serupa atau sama persis dengan tes yang 

diberikan pada saat pretest. Adapun Prosedur Pengumpulan Data sebagai berikut :

a. Tahap persiapan 

Tahap ini merupakan tahap awal penelitian, meliputi: 

1) Melakukan wawancara pada guru kelas IV sekaligus observasi lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data awal hasil belajar IPA siswa yang akan dijadikan sampel penelitian.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

3) Menyiapkan materi pembelajaran.

4) Menyusun soal tes penelitian awal (pretest) dan soal tes penilaian akhir (posttest). 

b. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap kedua dalam penelitian, meliputi: 

1) Memberikan soal (pretest).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada bab III, serta untuk menjawab 

hipotesis yang telah dirumuskan pada bab II. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di 

SD Negeri 22 Soreang pada bulan November tahun ajaran 2022/2023 diperoleh data sebagai 

berikut:

1.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh data hasil analisis hasil belajar 

siswa pada materi  Tumbuhan sebelum (pretest)  dan setelah (posttest)  penerapan model 

SCL berbantuan media pop up book dalam proses pembelajaran IPA pada siswa kelas IV 

SDN 22 Soreang.

a. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran SCL 

berbantuan media pop up book.

Tabel 4.1 Hasil Belajar IPA Pretest dan posttest
No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Postest
1. A. Khaerul Umani 40 84
2. Adnan Syarif 52 84
3. Dzinni Faiqa Jinan 54 87
4. Farhan Pratama 46 70
5. Jihan Qanita Bastian 42 77
6. Kaiza Sakira Zahra 32 77
7. Muhammad Hilmi 37 80
8. Nurafifah Ramadhani 43 74
9. Rahmadani 38 77
10. Rhania Khumaerah 45 86
11. Riza Al Hafidz Abadi T. 58 90

b. Hasil  belajar  siswa  sebelum diterapkan  model  pembelajaran  SCL berbantuan 
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media pop up book. (pretest)

Data hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran SCL (pretest)  

diperoleh melalui tes hasil belajar yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda dan 2 soal 

essay . Berdasarkan data yang diperoleh dilakukan teknik analisis data menggunakan 

SPSS versi 20 adapun hasil analisis data dapat dilihat pada gambar berikut:

Tabel 4.2 Statistik Hasil Belajar IPA Pada Pretest

Statistik Pretest

Jumlah Sampel 11

Skor Ideal 100

Rata-Rata 44,27

Median 43,00

Modus 32,0

Standar Deviasi 7,836

Variansi 61,418

Rentang Nilai 26

Nilai Minimum 32

Nilai Maksimum 58

      (Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2023) 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar IPA siswa sebelum 

diterapkan model pembelajaran  Student Centered Learning (SCL) berbantuan media Pop up 

book adalah 44,27 dengan standar deviasi 7,836 secara individual skor     yang dicapai siswa 

tersebar dari skor terendah 32 dan skor tertinggi      58 dengan rentang nilai skor 26. Ini 

menunjukkan hasil belajar   IPA sebelum diterapkan model pembelajaran Student Centered 

Learning (SCL) berbantuan media Pop up book pada pretest cukup bervariasi.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar      IPA Siswa Pada Pretest
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Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0 – 34 Sangat Rendah 1 9,09%

35 – 54 Rendah 9 81,81%

55 – 64 Sedang 1 9,09%

65 – 84 Tinggi 0    0%

85 –100 Sangat Tinggi 0 0%

Jumlah 11 100%

                                        (Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2023)

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa siswa yang masuk kategori hasil belajar sangat 

rendah 1 siswa (9,09%) kategori rendah yakni 9 siswa (81,81%) kategori sedang sedang yakni 

1 siswa (9,09%), kategori tinggi tidak ada (0%) dan siswa yang berada pada kategori sangat 

tinggi juga tidak ada (0%). Sesuai dengan        tabel distribusi frekuensi, maka hasil belajar IPA 

siswa pada pretest berada pada kategori rendah.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus      dipenuhi siswa yakni 76 maka 

siswa yang bersangkutan tidak mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Dari hasil 

perhitungan persentase pretest dapat dilihat dalam diagram berikut  ini :

9%

82%

9%

Persentase Pretest

85-100 Sangat Tinggi
65-84 Tinggi
55-65 Sedang
35-64 Rendah
0-34 Sangat Rendah

 

Gambar 4.1 Persentase Pretest

Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran  Student Centered 

Learning (SCL) berbantuan media Pop up book sangat rendah 1 siswa (9,09%) kategori rendah 
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yakni 9 siswa (81,81%) kategori sedang sedang yakni 1 siswa (9,09%), Setelah penerapan 

model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan media Pop up book dalam 

proses belajar mengajar, dilakukan tes akhir (posttest). Deskripsi secara kuantitatif hasil belajar 

IPA siswa berdasarkan hasil tes posttest dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Statistik Hasil Belajar IPA Pada Posttest
Statistik Pretest

Jumlah Sampel 11

Skor Ideal 100

Rata-Rata 80,54

Median 80,00

Modus 77,0

Standar Deviasi 6,137

Variansi 37,673

Rentang Nilai 20,00

Nilai Minimum 70

Nilai Maksimum 90,00

      (Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2023)

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar IPA siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) berbantuan media Pop up 

book adalah 80,54 dengan standar deviasi 6,137 skor tertinggi yang diperoleh siswa pada 

posstest adalah 90,00 dari skor ideal 100, sedangkan skor terendah adalah 70 dengan rentang 

nilai skor 20,00. Apabila hasil belajar IPA siswa dikelompokkan dalam lima kategori menurut 

Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase hasil 

belajar matematika siswa pada tabel 4.4 berikut ini :
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar                    I                      P          A  Siswa pada 
Posttest

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0 – 34 Sangat Rendah 0 0%

35 – 54 Rendah 0 0%

55 – 64 Sedang 0 0%

65 – 84 Tinggi 8 72,72%

85 –100 Sangat Tinggi 3 27,27%

Jumlah 11 100%

                                         (Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2023)

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa siswa yang masuk kategori hasil belajar sangat 

rendah, rendah dan sedang tidak ada (0%). Kategori tinggi yakni 8 siswa (72,72%) dan yang 

berada     pada kategori sangat tinggi yakni 3 siswa (27,27%). Sesuai dengan tabel distribusi 

frekuensi, maka hasil belajar IPA siswa pada posstest berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dipenuhi siswa yakni 76 

maka siswa yang bersangkutan mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Dari hasil 

perhitungan persentase posstest dapat dilihat dalam diagram berikut ini : 

73%

27%

Persentase Postest

0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah
55-64 Sedang
65-84 Tinggi
85-100 Sangat Tinggi

Gambar 4.2 Presentase Postest
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN 22 Soreang 

dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan Model Pembelajaran Student  

Centered Learning  (SCL)  berbantuan media  Pop up book berada pada 

kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 44,27.

2. Hasil belajar siswa sesudah diterapkan Model Pembelajaran Student  

Centered Learning  (SCL) berbantuan media  Pop up book berada pada 

kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 80,54.

3. Ada  perbedaan  sebelum  dan  setelah  diterapkan  model  pembelajaran 

Student Centered Learning (SCL) berbantuan media pembelajaran Pop up 

book terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 22 Soreang dengan skor N-

Gain yang diperoleh sebesar 0,65 dalam indeks uji N- Gain jika  g ≤ 0,7 

maka berada pada kategori sedang.

B. SARAN

1. Bagi siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 

dan bisa mengaitkan materi pelajaran sesuai dengan kehidupan nyata dalam 

berdiskusi.

2. Bagi sekolah agar menganjurkan guru untuk menerapkan model 

pembelajaran  Student  Centered  Learning  (SCL)  berbantuan  media 
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pembelajaran Pop up book terutama pada mata pelajaran IPA. 

3. Bagi Peneliti dibidang pendidikan  Guru sekolah dasar agar mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan penelitian ini, terutama pada 

faktor yang memperngaruhi hasil belajar selain motivasi belajar dengan 

menggunakan model  pembelajaran  lain  yang  mungkin  bisa  mencapai 

ketuntasan hasil belajar siswa.
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